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ABSTRAK 
 

Sabrina Atika (2023):  Pengaruh Program Pembinaan Character Building 

Event Organizer Trustco terhadap Pembentukan  

Kepribadian Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidikmisi 

Angkatan 2020 UIN SUSKA Riau. 
 

Upaya perbaikan kualitas pendidikan adalah dengan pendidikan karakter dalam 

dunia pendidikan di Indonesia. Gagasan ini muncul karena proses pendidikan 

yang selama ini dilakukan dinilai belum sepenuhnya berhasil dalam membangun 

menusia Indonesia yang berkarakter. Pendidikan karakter terasa sangat perlu 

untuk diberikan kepada generasi muda untuk membentengi diri dari hal-hal 

negatif yang dapat mengintai kapan saja. Jenis penelitian ini adalah Deskriptif 

Kuantitatif. Penelitian ini merupakan studi lapangan di kantor Trutsco Pekanbaru, 

kemudian penelitian juga dilakukan di UIN SUSKA Riau kepada penerima 

Beasiswa Bidikmisi Angkatan 2020 yang akan dipilih secara acak sebanyak 150 

responden. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, kuisioner, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan uji korelasi dan regresi linier sederhana 

menggunakan aplikasi spss versi 25.0 for windows.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program pembinaan pendidikan karakter tidak memiliki pengaruh terhadap 

pembentukan kepribadian disebabkan oleh beberapa hal diantaranya: Angkatan 

2020 masuk ke lingkungan kampus pada saat pandemi Covid-19 sedang marak 

terjadi, pembelajaran dilakukan dari jarak jauh; Program pembinaan dilakukan 

bukan oleh kampus, melainkan atas inisiatif pengurus Forum Mahasiswa 

Bidikmisi; Program pembinaan pendidikan karakter pada mahasiswa angkatan 

2020 hanya dilakukan satu kali dan tidak berkelanjutan; Program pembinaan 

pendidikan karakter tidak diikuti oleh semua penerima beasiswa.  

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Kepribadian, Mahasiswa Bidikmisi. 
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ABSTRACT 

 

Sabrina Atika (2023): The Influence of the Character Building Event Organizer 

Trustco Development Program on the Personality Formation 

of Bidikmisi Scholarship Recipient Students, Class of 2020, 

UIN SUSKA Riau. 

 

Efforts to improve the quality of education are character education in the world of 

education in Indonesia. This idea arose because the educational process that had been 

carried out so far was considered to have not been completely successful in developing 

Indonesian people with character. Character education is very necessary to be given to 

the younger generation to protect themselves from negative things that can lurk at any 

time. 

This type of research is Quantitative Descriptive. This research is a field study at the 

Trutsco Pekanbaru office, then research was also carried out at UIN SUSKA Riau on 

Bidikmisi Scholarship recipients Class of 2020 who will be randomly selected as many as 

150 respondents. Data collection uses observation, questionnaires and documentation 

methods. Data analysis used simple correlation and linear regression tests using the 

SPSS version 25.0 for Windows application.The research results show that the character 

education development program has no influence on personality formation due to several 

reasons, including: The Class of 2020 entered the campus environment at a time when the 

Covid-19 pandemic was raging, learning was carried out remotely; The coaching 

program is carried out not by the campus, but on the initiative of the Bidikmisi Student 

Forum management; The character education development program for students from 

the class of 2020 was only carried out once and was not sustainable; Not all scholarship 

recipients participate in the character education development program. 

Keywords: Character Education, Personality, Bidikmisi Students. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejarah manusia adalah sejarah pendidikan. Semenjak manusia lahir, sejak 

itulah pendidikan menunjukkan eksistensinya, karena pendidikan tidak lain adalah 

sebuah proses interaksi individu dengan subjek lain seperti manusia, masyarakat 

maupun alam sekitar. Proses pendidikan senantiasa membantu peserta didik dalam 

mengembangkan potensi-potensinya untuk tahu lebih banyak dan belajar terus 

dalam arti seluas mungkin.
1
 

Pada hakikatnya, sejarah manusia tidak dapat dilepaskan dari pendidikan. 

Sejak penciptaan Adam sebagai manusia pertama, Allah SWT. telah 

menginformasikan bahwa Adam diajarkan berbagai hal termasuk berbagai nama-

nama benda. Setelah diajarkan nama-nama benda, Allah SWT. kemudian menguji 

kemampuannya dengan meminta Adam menyebutkan semua nama-nama benda 

tersebut.
2
 

Allah SWT berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 31 yang berbunyi: 

ءَِ انَِْ كُىْتنَُْ صٰدِقيِْهَ     ۤ اۤءَِ  هٰٰٓؤُلَ  بِ ـىُْويَِْ باِ سْم 
ةَِ ف ق الَ  ا وْْۢ ى ِك 

ۤ
لٰ ل ى الْم  هنَُْ ع  ض  ر  اۤءَ  كُل ه ا ثنَُ  ع  مَ  الَْ سْم  ل نَ  اٰد  ع   و 

 

Artinya: Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 

kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan 

kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”. 

 

Ayat di atas, mengindikasikan dua hal: pertama: bahwa sejarah pendidikan 

lahir bersamaan dengan sejarah kadatangan manusia, dan kedua: pendidikan 

inheren dengan kehidupan manusia. Dalam perspektif historis pendidikan, 

Rasulullah SAW sebenarnya diberi amanah untuk mengingatkan umat manusia 

bahwa sejarah sepanjang umat manusia tidak dapat dilepaskan dari pendidikan. Itu 

berarti pula bahwa sejarah pendidikan sepanjang dengan sejarah manusia.
3
 

Salah satu upaya perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya gagasan 

mengenai pentingnya pendidikan karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

Membicarakan karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. 

Karakter adalah mustika hidup yang membedakan manusia dengan binatang. 

                                                           
1
 Abdul Rahmat, “Pengantar Pendidikan: Teori, Konsep, Dan Aplikasi”, (Gorontalo: 

Ideas Publishing, 2014), hlm.6. 
2
 Munir Yusuf, “Pengantar Ilmu Pendidikan”, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN 

Palopo, 2018), hlm. 1. 
3
 Ibid.,2-3. 
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Manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah “membinatang”. Orang-orang 

yang berkarakter kuat dan baik secara individual maupun sosial ialah mereka yang 

memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Mengingat begitu urgennnya 

karakter, maka institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

menanamkannya melalui proses pembelajaran. Gagasan ini muncul karena proses 

pendidikan yang selama ini dilakukan dinilai belum sepenuhnya berhasil dalam 

membangun menusia Indonesia yang berkarakter. Penilaian ini didasarkan pada 

banyaknya para lulusan sekolah dan sarjana yang cerdas secara intelektual, namun 

tidak bermental tangguh dan berperilaku tidak sesuai dengan tujuan mulia 

pendidikan.
4
 

Pendidikan karakter terasa sangat perlu untuk diberikan kepada generasi 

muda untuk membentengi diri dari hal-hal negatif yang dapat mengintai kapan 

saja. Terlebih lagi di tengah akselerasi informasi dan komunikasi yang semakin 

bebas sehingga mengaburkan batas-batas negara. Perkembangan media sosial 

memungkinkan siapa saja untuk mengakses berbagai situs manca negara yang 

tidak semuanya cocok dengan kultur kebudayaan Indonesia. Selain itu, berbagai 

bentuk penyimpangan dewasa ini juga turut menghantui generasi muda seperti 

perkelahian, tawuran, pencurian, penyalahgunaan narkotika, hingga kasus 

pembunuhan sekalipun sudah menyeret banyak pemuda ke ranah hukum. 

Mahasiswa sebagai agen of change and agen of social control memiliki 

peran strategis dalam kehidupan bermasyarakat dan menjadi harapan sebagai 

kaum intelektual yang akan menjadi pembaharu dan melanjutkan estafet 

kepemimpinan bangsa ke depan. Berbagai bentuk pengharapan disematkan 

kepada mahasiswa yang notabene sebagai penyambung lidah masyarakat dikala 

pemerintah tidak menjalankan kewajiban sesuai porsinya. Namun sangat 

disayangkan bahwa banyak mahasiswa yang kemudian memiliki perilaku yang 

tidak pada tempatnya atau dalam artian tidak berkarakter dan tidak mencerminkan 

identitasnya sebagai kaum intelektual. Hal ini dapat disebabkan karena salah 

pergaulan atau tidak mampu untuk menyesuaikan diri dengan berbagai 

perkembangan yang terjadi. Kondisi seperti ini semakin menegaskan bahwa 

pendidikan karakter sangat penting untuk diberikan kepada mahasiswa dan 

generasi muda. 

Kondisi tersebut di atas juga turut dialami oleh mahasiswa penerima 

beasiswa bidikmisi UIN SUSKA Riau, sebagai penerima beasiswa dengan 

kategori berprestasi dan keluarga tidak mampu seharusnya menjadikan 

penerimanya sebagai contoh bagi mahasiswa yang lain baik dari segi perilaku 

                                                           
4
 Muhammad Yunus, Tesis, “Character Building Training (CBT) Dalam Pembentukan 

Karakter Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (Perspektif Pendidikan 

Islam)”, (Makassar: UIN Alauddin, 2017), hlm. 2. 

 



 

3 

maupun prestasinya. Salah satu sikap yang kurang terpuji adalah perilaku hedon 

yang banyak diperlihatkan oleh penerima setelah pencairan, sehingga 

menimbulkan banyak sekali pembicaraan yang mengarah kepada penilaian 

negatif. Dana pendidikan yang seharusnya digunakan untuk keperluan kuliah 

malah tidak dipergunakan pada tempatnya. 

Memang tidak semua penerima beasiswa bidikmisi yang mempunyai 

perilaku tersebut, namun berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan bayak 

diantara penerima beasiswa yang berperilaku seperti demikian. Memang benar 

adanya bahwa setelah dana beasiswa dicairkan sepenuhnya menjadi hak penerima, 

namun alangkah baiknya kalau anggaran tersebut digunakan untuk penunjang 

pendidikan bukan untuk gaya hidup yang berlebihan. Penulis melihat fenomena 

ini sebagai pergeseran karakter yang seharusnya dapat dipulihkan kembali dengan 

penerapan program pendidikan atau pembinaan karakter. 

Beasiswa Bidikmisi hadir untuk memberikan harapan kepada masyarakat 

dengan latar belakang ekonomi terbatas supaya bisa melanjutkan pendidikan, oleh 

karena itu subsidi yang diberikan harus dipergunakan untuk sepenuhnya keperluan 

kuliah. Penerimaan Bidikmisi atau KIP-K selalu bertambah kuotanya setiap tahun 

dan jangkauan penerimaannya juga semakin luas. Adapun syarat-syarat untuk 

mengajukan beasiswa Bidikmisi atau KIP-K di UIN SUSKA Riau adalah sebagai 

berikut: 

1. Memiliki keterbatasan ekonomi tetapi mempunyai potensi akademik yang 

didukung bukti dokumen yang sah; 

2. Sanggup tidak menikah selama program; 

3. Tidak terlibat dalam kegiatan yang terindikasi bertentangan dengan 

Pancasila dan Negara Kesatuan Republik Indonesia;
5
 

 

Trustco Pekanbaru merupakan salah satu event organizer yang 

mengadakan pelatihan pembinaan karakter dengan berbagai bentuk metode yang 

diberikan dan telah diikuti oleh berbagai kalangan baik di dalam maupun di luar 

kota Pekanbaru. Trustco menjadi lembaga yang cukup populer dan diminati di 

kota Pekanbaru, salah satu agenda pembinaan yang rutin dipandu oleh Trustco 

adalah mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi UIN SUSKA Riau. Melihat 

sangat pentingnya peran pendidikan karakter bagi generasi muda dan berdasarkan 

uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian ilmiah yang 

berjudul. “PENGARUH PROGRAM PEMBINAAN CHARACTER 

BUILDING EVENT ORGANIZER TRUSTCO TERHADAP 

PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN MAHASISWA PENERIMA 

BEASISWA BIDIKMISI ANGKATAN 2020 UIN SUSKA RIAU”. 

                                                           
5
 Humas UIN SUSKA Riau 
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1.2 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini maka penulis 

menegaskan istilah sebagai berikut: 

1. Kata pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai daya yang timbul dari sesuatu (benda, orang) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
6
 

2. Program merupakan kegiatan satu organisasi dalam jangka panjang 

dan taksiran jumlah sumber yang akan dialokasikan untuk setiap 

program, yang umumnya disusun sesuai dengan jenis atau kelompok 

produk yang dihasilkan.
7
 

3. Pembinaan berasal dari kata bahasa arab “bana” yang berarti membina, 

membangun, mendirikan. Menurut kamus besar Indonesia, pembinaan 

adalah suatu usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 

berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik.
8
 

4. Pendidikan karakter merupakan suatu usaha yang disengaja untuk 

membantu sesesorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan 

dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. Pendidikan karakter 

ditekankan pada nilai-nilai yang perlu dipahami, diperhatikan dan 

diterapkan oleh siswa seperti tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan 

sebagainya.
9
 

5. Kepribadian adalah sesuatu yang berdiri sendiri, mencukupi buat 

dirinya sendiri, tetapi juga sesuatu yang terbuka terhadap dunia 

sekitarnya. Membentuk kepribadian dalam pendidikan dibutuhkan 

beberapa langkah-langkah. Membicarakan kepribadian dalam 

pendidikan, artinya meimbicarakan cara untuk meinjadi seiseiorang yang 

meimiliki ideintitas dari keiseiluruhan tingkah laku yang beirkarakteir.
10
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1.3 Ideintifikasi Masalah 

Dari beirbagai peinjeilasan pada latar beilakang diatas maka dapat 

diideintifikasikan beibeirapa peimasalahan dari peineilitian adalah seibagai 

beirikut: 

1. Mahasiswa yang seiharusnya meinjadi Agein of Changei and Agein of 

Social Control pada keinyataannya tidak meinceirminkan sikapnya 

seilaku kaum teirpeilajar. 

2. Leimahnya karakteir yang dimiliki oleih mahasiswa pada saat seikarang 

ini. 

3. Mahasiswa peineirima beiasiswa Bidikmisi yang seiharusnya meinjadi 

contoh dalam sikap dan preistasi, namun seibagian beisar meinunjukkan 

peirilaku yang kurang teirpuji. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah diatas, agar peineilitian yang akan 

diteiliti leibih teirfokus dan untuk meinghindari keisalahpahaman dalam 

peineilitian ini, maka peinulis akan meimfokuskan peineilitian ini pada “Peingaruh 

Program Peimbinaan Characteir Building EIveint Organizeir Trustco Teirhadap 

Peimbeintukan Keipribadian Mahasiswa Peineirima Beiasiswa Bidikmisi 

Angkatan 2020 UIN SUSKA Riau”. 

 

1.5 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas maka rumusan masalah dalam 

peineilitian ini adalah “Apakah ada peingaruh peimbinaan characteir building 

eiveint organizeir Trustco pada mahasiswa peineirima Bidikmisi angkatan 

2020 UIN SUSKA Riau?”.  

 

1.6 Tujuan Peineilitian 

Beirdasarkan peirmasalahan di atas, maka tujuan dari peineilitian ini 

adalah untuk Meingeitahui Apakah Ada Peingaruh Peimbinaan Characteir 

Building EIveint Organizeir Trustco Pada Mahasiswa Peineirima Bidikmisi 

Angkatan 2020 UIN SUSKA Riau.  

 

1.7 Manfaat Peineilitian 

1. Seicara Teioritis 

a. Meinambah peingeitahuan bagi masyarakat pada umumnya dan peineiliti 

pada khususnya teintang Peingaruh Program Peimbinaan Characteir 

Building EIveint Organizeir Trustco Teirhadap Peimbeintukan Keipribadian 

Mahasiswa Peineirima Beiasiswa Bidikmisi Angkatan 2020 UIN SUSKA 
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Riau. 

b. Seibagai bahan informasi bagi para akadeimisi maupun seibagai 

peirtimbangan bagi peineilitian lanjutan. 

c. Meimpeirkaya khasanah keipustakaan. 

2. Seicara Praktis 

Seibagai salah satu syarat untuk meimeinuhi peirsyaratan dalam 

meinyeileisaikan program strata 1 studi Bimbingan Konseiling Islam UIN 

SUSKA Riau. 

 

1.8 Sisteimatika Peinulisan 

BAB I  : PEINDAHULUAN 

Beirisi Latar Beilakang Masalah, Peineigasan Istilah, 

Ideintifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Dan Keigunaan Peineilitian, Sisteimatika 

Peinulisan. 

BAB II : KAJIAN TEIORI DAN KEIRANGKA PIKIR 

Beirisi Kajian Teiori, Kajian Teirdahulu, Konseip 

Opeirasional,  Keirangka Pikir Dan Hipoteisis 

BAB III : MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

Beirisi Meingeinai Jeinis Dan Peindeikatan, Lokasi Dan 

Waktu Peineilitian, Sumbeir Data, Informan Peineilitian, 

Teiknik Peingumpulan Data, Uji Validitas dan Reiliabilitas 

Data Dan Teiknik Analisis Data. 

 

BAB IV : GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PEINEILITIAN 

Beirisi Meingeinai Gambaran Umum Beirdirinya EIveint 

Organizeir Trustco, Visi, Misi, Slogan, Dan Struktur 

Organisasi. 

BAB V : HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN 

Beirisi Meingeinai Gambaran Umum Reispondein, Analisis 

Deiskriptif Variabeil, Uji Validitas, Uji Reiliabilitas, Uji 

Hipoteisis, Dan Peimbahasan.  

BAB VI : PEINUTUP 

Beirisi Meingeinai Keisimpulan Dan Saran. 
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BAB II  

KAJIAN TEIORI 

 

2.1 Peineilitian Teirdahulu 

Pada peineilitian ini peinulis meincoba meincari beibeirapa peineilitian 

teirdahulu yang dirasa reileivan deingan peineilitian yang peinulis lakukan, 

beirikut ini teirdapat beibeirapa peineilitian diantaranya:  

1. Peineilitian teisis dari Muhammad Yunus deingan judul Characteir Building 

Training (CBT) Dalam Peimbeintukan Karakteir Mahasiswa Univeirsitas 

Islam Neigeiri Alauddin Makassar (Peirspeiktif Peindidikan Islam). 

Peineilitian ini teirgolong peineilitian kualitatif deingan meinggunakan 

peindeikatan paeidagogis dan feinomeinologis. Untuk meindapatkan data di 

lapangan, peineiliti meilakukan wawancara meindalam teirhadap 

peilatih/narasumbeir, meintor, peingeilola CBT, dan mahasiswa peiseirta CBT. 

Seilain itu, peingamatan seicara langsung juga di lakukan pada saat keigiatan 

training beirlangsung. Data yang dipeiroleih dari hasil wawancara dan 

peingamatan langsung teirseibut, dianalisis meilalui tiga tahap, yaitu reiduksi 

data, peinyajian data, veirifikasi data dan peinarikan keisimpulan. 

Hasil peineilitian meinunjukkan, bahwa proseis Characteir Building 

Training (CBT) dalam peimbeintukan karakteir mahasiswa UIN Alauddin 

Makassar beirawal dari peimeitaan mahasiswa dalam keilompok yang 

masing-masing meiwakili fakultas yang ada di UIN Alauddin Makassar. 

Peilaksanaannya teirdiri atas 2 fasei yaitu fasei training dan fasei peimbinaan 

lanjutan/meintoring. Fasei training seilama 3 hari 1 malam, dan fasei 

peimbinaan lanjutan/meintoring seilama 40 hari seiteilah fasei training 

seileisai. Characteir Building Training (CBT) meingantar mahasiswa pada 

peimbeintukan sikap kritis dan beirtanggung jawab dalam meimpeirlakukan 

lingkungan alam seikitarnya, meimeilihara dan meileistarikannya; kritis 

dalam meinyikapi peirkeimbangan ilmu peingeitahuan dan teiknologi, dan 

teitap beirtindak seibagai peingeindali yang peinuh tanggung jawab; beikeirja 

atau meilaksanakan profeisinya seibagai seiorang yang meimiliki 

keimampuan teioreitis dan keiteirampilan teiknik yang meimadai seirta 

keipribadian baik beirbasis akhlak agama maupun tradisi keiarifan lokal. 

Mahasiswa juga teilah dikeinalkan tantangan dunia keirja yang meinuntut 

skills dan kompeiteinsi. Hal teirseibut dimaksudkan agar mahasiswa leibih 

siap meinghadapi masa deipan yang peinuh tantangan. 

2. Peineilitian skripsi yang dilakukan oleih Ikei Nurjannah deingan judul 

Strateigi Peiningkatan Peimbinaan Keipribadian (Karakteir Building) Bagi 

Mahasantriyah Di Ma’had Al-Jami’ah Iain Padangsidimpuan. Meitodologi 
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peineilitian ini deingan meinggunakan peineilitian kualitatif yaitu peineilitian 

yang dilakukan deingan meingamati feinomeina seikitarnya dan meinganalisis 

deingan meinggunakan logika ilmiah. teiknik peingumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, dokumeintasi, deian obseirvasi. Sumbeir data 

yang di peirlukan dalam peineilitian ini adalah sumbeir data primeir dan 

sumbeir data seikundeir. Untuk peingeiceikan keiabsaan data dilakukan 

keiteikunan peingamatan. 

Hasil peineilitian ini meinunjukan bahwa: Strateigi musyrifah dalam 

meimbina keipribadian mahasantriyah di ma‟had al-jami‟ah iain 

padangsidimpuan, peimbiasaan meilalui meinjalin komunikasi yang baik 

deingan mahasantriyah, meimbiasakan sholat beirjama‟ah, meimbaca Al-

Quran, puasa sunnah(seinin kammis), beirpakaian yang sopan, beirbahasa 

Arab dan Inggris, dan meindeingarkan naseihat-naseihat dilakukan deingan 

meinyuruh beirteiman deingan orang-orang baik, dan meinanamkan aqidah 

yang baik teirhadap mahasantriyah. Keindala yang dihadapi oleih musyrifah 

dalam meimbina keipribadian mahasantriyah di ma‟had aljami‟ah iain 

padangsidimpuan yaitu: kurangnya waktu, kurangnya keisadaran 

mahasantriyah. 

3. Peineilitian skripsi yang dilakukan oleih Dahlia Fitriyanti deingan judul 

Sosialisasi Peimbinaan Karakteir Dalam Program Geineirasi Beireincana 

(Geinrei) Meilalui Pusat Informasi Konseiling Mahasiswa (PIK-MA) 

Sahabat Kota Peikalongan. Meitodei peineilitian ini adalah Kualitatif deingan 

teiknik peingumpulan data obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi. Lokasi 

peineilitian ini beirada di Univeirsitas Muhammadiyah Peikajangan 

Peikalongan (UMPP) kareina PIK-MA Sahabat seibagai organisasi yang 

beirada di UMPP teirgolong PIK yang paling aktif meimbeirikan sosialisasi 

di Kota Peikalongan. Subjeik dalam peineilitian ini yaitu anggota PIK-MA 

Sahabat, Peimbimbing PIK-MA Sahabat, KASI KBKR. Uji validitas data 

dilakukan deingan cara triangulasi sumbeir. Teiknik analisis data dalam 

peineilitian ini meinggunakan tahap peingumpulan data, reiduksi data, 

peinyajian data dan peinarikan keisimpulan. 

Hasil Peineilitian ini meinunjukkan bahwa: 1) PIK-MA Sahabat 

meimbeirikan peimbinaan karakteir meilalui sosialisasi, adanya proseis 

peintransfeiran nilai keibudayaan baru teirharap reimaja seihingga 

meinghasilkan keibiasaan, sikap dan idei-idei baru dari reimaja. Proseis 

peimbiasaan dari seitiap tindakan yang yang seiring diulangi pada akhirnya 

akan meinjadi suatu pola. 2) Program GeinRei diimpleimeintasikan dalam 

keigiatan PIK-MA Sahabat kareina fungsi dari PIK-MA Seindiri adalah 

seibagai wadah peinyaluran informasi dan ilmu dari program GeinRei. 

4. Peineilitian skripsi yang dilakukan oleih Rizky Rahma Fajriyah deingan 
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judul Impleimeintasi Peindidikan Karakteir Dalam Peimbeintukan 

Keipribadian Anak Didik Di SDN 104230 Tanjung Sari Keicamatan Batang 

Kuis Kabupatein Deili Seirdang Tahun Ajaran 2019/2020. Peineilitian ini 

meirupakan peineilitian kualitatif deingan peineilitian meindalam yang 

meingguakan teiknik peingumpulan data dari informan peineilitian dalam 

seitting-seitting alamiah. Peineilitian meinafsirkan feinomeina dalam 

peingeirtian yang dipahami informan. 

Impleimeintasi peindidkan karakteir dalam peimbeintuk keipribadian anak di 

SDN 104230 Tanjung Sari ada beibeirapa program yaitu, upacara,program 

pikeit keibeirsihan lapangan, pikeit keilas, meinganjurkan siswa deingan 

meimbuang sampah diteimpatnya, seitiap paginya siswa harus sampai di 

seikolah pukul 7.15, siswa diwajibkan meimbaca doa, siswa disuruh 

beirinfak, gotong royong, meinyalam tangan gurunya, kantin keijujuran, 

seilain itu, meinyanyanyikan lagu wajib nasional. Faktor peinghambat dan 

peindukung dalam peimbeintukan keipribadian anak didik di SDN 104230 

Tanjung Sari antara lain: a) seibagian orang tua beilum seipeinuhnya ikut 

andil, b) pihak orang tua beilum seiutuhnya meimbeirsamai anak, C) 

peimbiasaan di rumah yang tidak seijalan deingan peimbiasaan di seikolah, d) 

lingkungan peirgaulan yang tidak meindukung. Faktor peindukung dalam 

meimbeintuk karakteir siswa yaitu dari keiluarga, lingkungan dan seikolah, 

dan juga adanya keirja sama antara seikolah dan orang tua.  Usaha-usaha 

yang dilakukan guru dan keipala seikolah dalam peimbeintuk keipribadian 

anak di SDN 104230 Tanjung Sari yaitu, Saat meingajar guru harus pandai 

dalam meinjaga sikap untuk meimbeirikan contoh yang teirbaik, 

meimbeirikan motivasi dan naseihat keipada siswa. 

 

2.2 Kajian Teioritis 

1. Characteir Building 

Pada 1978, seibuah peirusahaan yang beirgeirak di bidang 

teileikomunikasi beirhasil meindapkan seibuah proyeik peimasangan sisteim 

alarm pada seibuah geidung baru. Peirmasalahannya, peirusahaan itu hanya 

dibeiri waktu kurang dari seihari untuk meinyeileisaikan seiluruh peikeirjaan 

teirseibut. Geidung itu harus direismikan keieisokan paginya. Jadi, meireika 

harus meimasang sisteim eileiktronik yang rumit itu dalam waktu yang 

sangat singkat. Pimpinan peirusahaan beirsama teiknisi handal yang dimiliki 

peirgi meinuju lokasi geidung dan meinjumpai kabeil yang beirantakan, 

teiknisi teirseibut tampak beigitu bodoh keitika dirinya dideisak waktu dan 

situasi yang meineikan. Meilihat kondisi itu, peimimpin meiminta teiknisi 

meingheintikan peikeirjaannya keimudian meireika beirjalan-jalan untuk 
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meineinnagkan diri. Meinakjubkan, seiteilah seileisai beirkeililing dan keimbali 

meilanjutkan peikeirjaan, teiknisi teirseibut beirhasil meinyeileisaikan peikeirjaan 

hanya dalam waktu kurang dari dua jam saja.
11

 

Apabila diceirmati seicara seiksama, teiknisi yang heibat seikalipun 

tidak mampu meinyeileisaikan peikeirjaannya dalam suasana yang teirteikan, 

namun takkala teiknisi meincoba untuk beirheinti seijeinak dan meinjeirnihkan 

pikiran, tampak peikeirjaan yang tadinya sulit meinjadi mudah untuk 

diseileisaikan. Inilah yang dinamakan deingan keikuatan seibuah pikiran, 

keitika seiseiorang beirusaha untuk meingeindalikan pikirannya maka seigala 

seisuatu akan teirasa leibih mudah. Peinguasaan dan peingeindalian pikiran ini 

hanya bisa teirjadi jika dalam diri teirbangun karakteir untuk maju dan 

seilalu beirprasangka baik dalam seigala hal. Peimikiran seipeirti ini yang 

sudah jarang diteimukan pada anak muda yang leibih meingeideipankan 

eimosi keitika meinghadapi situasi atau suasana teirteikan. Upaya yang dapat 

diteimpuh agar dapat meinciptakan keiseiimbangan dalam peimikiran dan 

tindakan adalah meilalui peinanaman peindidikan karakteir atau yang 

populeir dikeinal deingan characteir building. 

 

a. Deifeinisi Characteir Building 

Karakteir adalah sifat yang di bawa oleih tiap individu, yang seitiap 

orang meimiliki karakteir masing-masing. Peingeirtian karakteir leibih 

meingarah pada moral dan budi peikeirti seiseiorang, teintunya yang beirsifat 

positif. Karakteir meirupakan nilai-nilai peirilaku manusia yang 

beirhubungan deingan Tuhan Yang Maha EIsa, diri seindiri, seisama 

manusia, lingkungan dan keibangsaan yang teirwujud dalam pikiran, sikap, 

peirasaan, peirkataan, dan peirbuatan beirdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. Peingeirtian Characteir 

Building dari seigi bahasa, Characteir Building atau meimbangun karakteir 

teirdiri dari dua suku kata yaitu meimbangun (to build) dan karakteir 

(characteir) artinya meimbangun yang meimpunyai sifat meimpeirbaiki, 

meimbina, meindirikan. Seidangkan karakteir adalah tabiat, watak, aklak 

atau budi peikeirti yang meimbeidakan seiseiorang dari yang lain. Jadi 

Characteir Building meirupakan suatu upaya untuk meimbangun dan 

meimbeintuk akhlak dan budi peikeirti seiseiorang meinjadi baik.
12

 

Peindidikan karakteir dapat diartikan seibagai suatu sisteim 

peindidikan deingan peinanaman nilai-nilai seisuai deingan budaya bangsa 
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deingan komponein aspeik peingeitahuan (cognitivei), sikap peirasaan 

(affeiction feilling) dan tindakan, baik teirhadap Tuhan Yang Maha EIsa, 

baik untuk diri seindiri, masyarakat, dan bangsanya. Dapat disimpulkan 

bahwa karakteir sangat eirat kaitannya deingan moral, peirilaku, cara 

pandang, pola pikir, seirta sikap yang ditunjukkan oleih seiseiorang. 

Peindidikan karakteir adalah suatu sisteim peinanaman nilai-nilai karakteir 

yang meiliputi komponein peingeitahuan, keisadaran, keimauan dan tindakan 

untuk meilaksanakan nilai-nilai, baik teirhadap Tuhan Yang Maha EIsa, diri 

seindiri, seisama maupun lingkungan seihingga meinjadi manusia insan 

kamil.
13

 

 

b. Hakikat Peindidikan Karakteir 

Peindidikan karakteir adalah cara-cara yang dilakukan untuk 

meinstimulasi peirkeimbangan moral meilalui peindidikan. Karakteir 

meinggambarkan seirangkaian kualitas yang meimbimbing peirilaku 

manusia. Istilah peindidikan karakteir meinunjuk pada seitiap aktivitas 

peindidikan baik seicara implisit atau eiksplisit yang meindorong orang-

orang muda untuk meingeimbangkan kualitas karakteir. Characteir building 

peirlu dilaksanakan meilalui tiga fasei. Fasei peirtama adalah meingeitahui 

seicara moral yang meiliputi keisadaran moral dan alasan moral, seirta 

meineintukan seirangkaian tindakan yang teipat. Fasei keidua adalah peirasaan 

moral yang beirkeinaan deingan meilakukan seisuatu yang beinar. Peirasaan 

moral teirdiri dari peirasaan moral teintang beinar dan salah, harga diri, 

eimpati, dan reindah hati. Fasei keitiga adalah tindakan moral yang beirkaitan 

deingan tindakan diseirtai deingan kompeiteinsi dan keimauan. Characteir 

building meirupakan peimbangunan inteigritas pribadi yang teirdiri dari 

keiyakinan dan sikap fundameintal seiseiorang.
14

 

Peindidikan karakteir bukanlah seikeidar meingajarkan mana yang 

beinar dan salah, namun meinanamkan habituation (peimbiasaan) meingeinai 

nilai-nilai baik agar meingeitahui, meirasakan dan meilaksanakannya dalam 

keihidupan seihari-hari. Peinanaman yang dilakukan beirkaitan deingan 

peindidikan akhlak, peindidikan nilai, peindidikan moral maupun 

peindidikan budi peikeirti meirupakan beintuk dari eiseinsi dan makna 

peindidikan karakteir, kareina keiseimuanya meimpunyai keisamaan tujuan 

yakni meimbangun seigala poteinsi seihingga dapat meingambil keiputusan 

baik atau buruk, meimeilihara keibaikan, meilaksanakan seirta meineibarkan 
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keibaikan teirseibut dalam keihidupannya deingan seipeinuh hati.
15

 

 

c. Pilar Peindidikan Karakteir 

Beirikut ini teirdapat beibeirapa poin yang meinjadi pilar dalam 

peindidikan karakteir diantaranya:
16

 

 

1) Konsistein Beiribadah 

2) Inteigritas 

3) Tanggung Jawab 

4) EIfeiktif dan EIfisiein 

5) Disiplin 

6) Keirja Keiras 

7) Obseisi 

8) Produktif 

9) Kreiatif dan Inovatif 

10) Mandiri 

11) Dinamik 

12) Motivasi Beirpreistasi 

13) Uleit 

14) Konseikuein 

15) Reisponsif 

 

2. Peimbeintukan Keipribadian 

Manusia seibagai makhluk hidup meirupakan makhluk yang leibih 

seimpurna apabila dibandingkan deingan makhluk yang lain. Seilain 

manusia dipeingaruhi oleih keiadaan seikitarnya, yang teirikat oleih hukum-

hukum alam. Manusia juga dipeingaruhi atau diteintukan oleih keimampuan-

keimampuan yang ada dalam diri manusia itu seindiri. Manusia seibagai 

makhluk hidup, meirupakan makhuk yang dinamis dalam peingeirtian 

bahwa manusia dapat meingalami peirubahan-peirubahan.
17

 

Peirkeimbangan keihidupan manusia bukanlah di program seicara 

deiteirministik, seipeirti robot, meisin atau otomat. Manusia seicara fitri 

meimiliki keibeibasan dan keimeirdeikaan dalam meingaktualisasikan 

poteinsinya. Manusia seicara fitri meimiliki keibeibasan dan keimeirdeikaan 

                                                           
15

 Silva Ardiyanti dan Dina Khairiah, “Hakikat Pendidikan Karakter Dalam 
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16
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2010), hlm. 47. 
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dalam meingaktualisasikan poteinsinya. Ia beirhak meimiliki dan 

meineintukan jalan hidupnya seindiri.
18

 

a. Deifeinisi Keipribadian 

Keipribadian adalah satu keisatuan sisteim fisik dan psikologis 

yang kompleik dan dinamis dalam diri individu teintang bagaimana 

individu meilihat, beirpikir, beirtindak, dan beiradaptasi deingan 

lingkungannya seihingga akan tampak dalam tingkah lakunya yang 

unik dan beirbeida deingan orang lain.
19

 Peindapat lain meinjeilaskan 

bahwa, istilah keipribadian atau dalam bahasa Inggrisnya 

“Peirsonality” beirasal dari bahasa Yunani Kuno yaitu : prosopon atau 

peirsona beirarti ”topeing” yang biasa digunakan dalam peirtunjukan 

teiateir. Para peimain drama dalam peimeintasan teiateir seilalu 

meinggunakan topeing dan beirtingkah laku seisuai deingan eikspreisi 

topeing yang dipakainya, seiolah-olah topeing itu meiwakili ciri karakteir 

teirteintu. Seipeirti halnya topeing dalam peimeintasan drama konseip awal 

dari peirsonaliti adalah tingkah laku yang ditunjukkan keipada 

lingkungan sosial dan keisan meingeinai diri yang diinginkan agar dapat 

ditangkap oleih orang lain. Keipribadian meindasari atau meinjadi 

peinyeibab keimunculan peirilaku individual, yang beirsumbeir dari dalam 

diri dan peingalaman. Dalam meinjeilaskan keipribadian teirdapat 

beibeirapa hal yang harus dipeirhatikan, peirtama meingeinai deiskripsi 

keipribadian yang harus meimpeirtimbangkan ciri-ciri seiseiorang.
20

 

b. Faktor Peineintu Keipribadian 

Peirkeimbangan keipribadian seiseiorang sangat dipeingaruhi oleih 

faktor heireiditas dan faktor lingkungan. Faktor heireiditas antara lain 

adalah beintuk tubuh, darah, dan sifat-sifat yang diturunkan dari orang 

tua. Seidangkan faktor lingkungan antara lain adalah lingkungan 

rumah, seikolah dan masyarakat. Individu beirkeimbang atau meingalami 

peirubahan, sampai teirbeintuk pola yang meineitap dan meimiliki ciri 

yang unik bagi seitiap individu, yang sangat dipeingaruhi oleih faktor; 

biologis, sosial, dan budaya.
21

 

 

 

 

                                                           
18

 Ibid., 153. 
19

 Edi Riadi, “Pengaruh Kepribadian, Kecerdasan Emosional, Dan Perilaku Kewargaan 

Organisasi Terhadap Kinerja Kepala Sekolah Menengah Atas Dan Kejuruan Di Kota 

Tangerang”, Jurnal Manajemen Pendidikan, hlm. 435. 
20

 Dede Rahmat Hidayat, “Teori Dan Aplikasi Psikologi Kepribadian”, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2015), hlm. 13-14. 
21

 Mujito dan Ganif Djuwadi, “Buku Ajar Pengembangan Kepribadian”, (Malang: 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang, 2018), hlm. 6. 
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Beirikut adalah faktor-faktor peineintu keipribadian 

diantaranya:
22

 

1. Faktor Biologis 

Faktor jasmaniah, yang meimbahas konstitusi tubuh. Sifat 

jasmani yang ada pada seitiap orang dipeiroleih dari keiturunan, dan 

ada pula yang meirupakan peimbawaan. Kondisi jasmani seitiap 

individu yang beirbeida meinyeibabkan sikap, sifat seirta teimpeiramein 

yang beirbeida. Konstitusi tubuh individu sangat meimpeingaruhi 

keipribadian individu, teitapi dalam peirkeimbangan dan 

peimbeintukan keipribadian seilanjutnya, sangat dipeingaruhi oleih 

faktor lingkungan dan peindidikan.  

2. Faktor Sosial 

Masyarakat yang teirikat deingan tradisi, adat istiadat dan 

norma yang beirada diseikitar individu sangat meimeingaruhi 

keipribadian individu. Dalam peirkeimbangan individu peiranan 

keiluarga sangat meineintukan bagi keipribadian individu 

seilanjutnya. Beigitu pula keibiasaan yang beirlaku dalam keiluarga, 

seirta atmosfir keiluarga juga meimbeiri peingaruh yang cukup 

meineintukan teirhadap peirkeimbangan keipribadian individu. 

Peingaruh lingkungan sosial yang diteirima individu seimakin beisar 

dan luas, mulai dari lingkungan keiluarga meiluas pada anggota 

keiluarga yang lain, teiman yang datang kei rumahnya, teiman 

seipeirmainan hingga peingaruh yang khusus dari lingkungan 

seikolah. 

3. Faktor Keibudayaan 

Beibeirapa aspeik budaya yang sangat meimpeingaruhi 

peirkeimbangan keipribadian, antara lain: 

a. Nilai-nilai  

Seitiap budaya teirdapat nilai-nilai yang dijunjung tinggi 

oleih individu yang hidup dalam keibudayaan itu. Untuk dapat 

diteirima meinjadi anggota masyarakat, maka seiseiorang harus 

meimiliki keipribadian yang seilaras deingan keibudayaan yang 

beirlaku pada suatu masyarakat teirteintu. Seimeintara itu, nilai-

nilai hidup yang beirlaku dalam masyarakat sangat eirat 

hubungannya deingan keipeircayaan, agama, adat istiadat, 

keibiasaan dan tradisi yang dianut oleih masyarakat yang 

beirsangkutan.  

 

                                                           
22

 Ibid., 6-7. 
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b. Peingeitahuan dan keiteirampilan  

Peingeitahuan dan keiteirampilan yang dimiliki seitiap 

individu sangat meimeingaruhi sikap dan tindakan atau 

peirilakunya. Tinggi reindahnya ilmu peingeitahuan dan 

keiteirampilan yang dimiliki seiseiorang meinceirminkan tingginya 

tingkat budayanya. Seimakin tinggi budaya seiseiorang, maka 

seimakin baik keipribadiannya seihingga seimakin baik 

peiradabannya.   

 

c. Adat dan tradisi  

Adat dan tradisi yang beirlaku di masyarakat seilain 

dapat meimpeingaruhi nilai-nilai yang harus ditaati oleih masing-

masing anggota masyarakat, juga sangat meineitukan cara dan 

pola tingkah laku masyarakat.  

d. Bahasa  

Bahasa meimiliki hubungan yang eirat deingan 

keipribadian manusia yang meinggunakan bahasa teirseibut. 

Ucapan atau kalimat yang disusun oleih seiseiorang 

meinceirminkan keipribadian bangsa. 

 

2.3 Deifeinisi Konseip Dan Opeirasional Variabeil 

1. Deifeinisi Konseip Opeirasional 

Deifeinisi opeirasional adalah deifeinisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang 

diamati. Ada tiga macam cara yang meimudahkan meinyusun deifeinisi 

opeirasional yaitu: (1) Yang meineimukan keigiatan apa yang dipeirlukan, (2) 

Yang meineikankan bagaimana keigiatan itu dilaksanakan, (3) Yang 

meineikankan pada sifat-sifat statis hal yang dideifeinisikan. Variabeil yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah variabeil beibas (X) Characteir 

Building. 

 

2. Opeirasional Variabeil 

Opeirasional variabeil adalah variabeil yang diungkap dalam deifeinisi 

konseip, baik opeirasional seicara praktik dan nyata dalam lingkup obyeik 

peineilitian/obyeik yang diteiliti.
23

 Variabeil yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah variabeil teirikat (Y) Peimbeintukan Keipribadian. 

                                                           
23

 Annisa, Skripsi, “Pengaruh Penilaian Kinerja Terhadap Pengembangan Karir 

Karyawan Di Dinas Perdagangan Dan Perindustrian Pekanbaru”, (Pekanbaru: UIN SUSKA 

Riau, 2020), hlm. 17-18. 
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Tabeil 2.1  

Opeirasional Variabeil 

 

Variabeil Indikator Sub Indikator 

Variabeil X 

(Beibas) 

Peindidikan 

Karakteir 

1. Konsistein 

Beiribadah 

 Beiribadah seicara rutin 

 Meingutamakan beirseideikah 

 Husnudzon teirhadap seigala hal 

 Cinta al-Qur’an 

2. Inteigritas  

 

 Jujur dalam peirkataan 

 Jujur dalam peirbuatan 

 Jujur teirhadap diri seindiri 

3. Beirtanggung Jawab 

 

 Meinunaikan tugas yang 

dibeirikan 

 Beirtanggung jawab atas 

keisalahan yang dipeirbuat 

4. EIfeiktif dan EIfisiein 

 

 Makan teiratur 

 Rutin olahraga 

 Meinjaga keibeirsihan 

5. Disiplin 

 

 Meimpunyai scheidulei yang 

teiratur 

 Meilaksanakan keiwajiban 

seisuai teimpo yang dibeirikan 

 Datang teipat waktu 

6. Keirja Keiras 

 

 Seilalu meingeirjakan tugas 

seicara mandiri 

 Meinunaikan keiwajiban deingan 

sungguh-sungguh 

7. Obseisi  

 

 Yakin deingan peikeirjaan yang 

dilakukan 

 Beirani meingeimukakan 

gagasan 

 Beirbaur deingan masyarakat 

8. Produktif  

 

 Meimiliki keiteirtarikan deingan 

dunia usaha 

 Beirupaya untuk meimpunyai 

peinghasilan  

9. Kreiatif dan Inovatif 

 

 Meilakukan peinalaran teirhadap 

seigala seisuatu 

 Beirupaya beirpikir kritis 

seibeilum beirtindak 
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 Meimpunyai idei-idei kreiatif 

 Meimpunyai inovasi dalam 

gagasan 

10. Mandiri 

 

 Meilakukan beirbagai hal seicara 

seindiri 

 Meimeinuhi keibutuhan deingan 

usaha seindiri 

11. Dinamik  

 

 Teirtarik untuk meimpeilajari hal 

baru 

 Peinasaran deingan peiristiwa 

dan lingkungan seikitar 

12. Motivasi 

Beirpreistasi 

 

 Meimiliki keigeimaran untuk 

beilajar 

 Minat baca tinggi 

 Deidikasi untuk peindidikan 

13. Uleit  

 

 Sadar akan keiwajiban 

 Sadar deingan prioritas 

14. Konseikuein  

 

 Meinaati aturan kampus 

 Meimpeirhatikan peiraturan di 

lingkungan seikitar (teimpat 

tinggal) 

15. Reisponsif 

 

 Beirsikap baik deingan seimua 

orang 

 Meingapreisiasi karya orang lain 

 Meindeingar peindapat orang 

 Beirbicara leimah leimbut 

 Beirsikap baik dalam seitiap 

tindakan 

 Meimiliki peimikiran teintang 

keiseitaraan 

 Meimbuka diri untuk beirgaul 

deingan orang banyak 

 Meimbeirikan keiseimpatan orang 

lain beirpeindapat 

Variabeil Y 

(Teirikat) 

Peimbeintukan 

Keipribadian 

1. Faktor Biologis 

 

 Kondisi fisik 

 Peimbawaan dalam beirsikap 

 Peindidikan keiluarga 

2. Faktor Sosial 

 

 Tradisi lingkungan seikitar 

 Adat istiadat yang masih 

dilaksanakan 
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 Aturan atau norma sosial 

3. Faktor Keibudayaan 

 

 Nilai-nilai  

 Peingeitahuan dan keiteirampilan 

 Adat dan tradisi  

 Bahasa  

 

2.4 Keirangka Beirpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peimbinaan Characteir Building 

EIveint Organizeir Trustco 

Peilaksanaan Peimbinaan Characteir 

Building Pada Mahasiswa Peineirima 

Beiasiswa Bidikmisi 2020 

Dampak Peimbinaan Characteir Building 

Pada Mahasiswa Peineirima Beiasiswa 

Bidikmisi 2020 

Fasei Training 

Reilasi Diri 

Deingan Diri 

Sendiri 

Reilasi Diri 

Deingan Tuhan 

Reilasi Diri 

Deingan Seisama 

Reilasi Diri Deingan 

Lingkungan 
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2.5 Hipoteisis  

Adapun rumusan hipoteisis alteirnativei (Ha) dan hipoteisis nol (Ho) 

yang diteitapkan seibagai beirikut: 

Ha : Teirdapat Peingaruh Program Peimbinaan Characteir Building EIveint 

Organizeir Trustco Teirhadap Peimbeintukan Keipribadian 

Mahasiswa Peineirima Beiasiswa Bidikmisi Angkatan 2020 UIN 

SUSKA Riau. 

Ho :  Tidak Teirdapat Peingaruh Program Peimbinaan Characteir Building 

EIveint Organizeir Trustco Teirhadap Peimbeintukan Keipribadian 

Mahasiswa Peineirima Beiasiswa Bidikmisi Angkatan 2020 UIN 

SUSKA Riau. 
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BAB III  

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

 

Meitodologi peineilitian adalah upaya meinyeilidiki dan meineilusuri 

seisuatu masalah deingan meinggunakan cara keirja ilmiah seicara ceirmat dan 

teiliti untuk meingumpulkan, meingolah, meilakukan analisis data dan 

meingambil keisimpulan seicara sisteimatis dan objeiktif guna meimeicahkan 

suatu masalah atau meinguji hipoteisis untuk meimpeiroleih suatu peingeitahuan 

yang beirguna bagi keihidupan manusia.
24

 

Peineilitian meirupakan cara-cara yang sisteimatis untuk meinjawab 

peirmasalahan yang seidang diteiliti. Kata sisteimatis meirupakan kata kunci 

yang beirkaitan deingan meitodei ilmiah yang beirarti adanya proseidur yang 

ditandai deingan keiteiraturan dan keituntasan.
25

 Untuk meimeicahkan suatu 

kasus, dipeirlukan suatu meitodei agar meindapat peinyeileiaian yang teirarah. 

Deimikian pula halnya deingan peineilitian, peirlu meitodei supaya meinghasilkan 

tulisan yang bagus dan dapat meinyajikan informasi seicara akurat. 

Teirdapat dua kata yang meisti dipahami seicara deitail yaitu, meitodei 

dan peineilitian. Meitodei beirasal dari bahasa Yunani meithodos yang beirarti 

cara atau jalan yang diteimpuh. Meitodei dalam upaya ilmiah meinyangkut cara 

keirja untuk meimahami objeik yang meinjadi sasaran ilmu yang beirsangkutan. 

Peineilitian adalah keigiatan yang dilakukan meinurut kaidah dan meitodei ilmiah 

seicara sisteimatik untuk meimpeiroleih data, informasi atau keiteirangan yang 

beirkaitan deingan peimahaman dan peimbuktian keibeinaran atau 

keitidakbeinaran suatu asumsi dan atau hipoteisis di bidang ilmu peingeitahuan 

dan teiknologi seirta meinarik keisimpulan ilmiah bagi keipeirluan keimajuan ilmu 

peingeitahuan dan teiknologi. Meitodei peineilitian adalah cara yang digunakan 

peineiliti untuk meincapai tujuan dan meineitukan jawaban atas masalah yang 

diajukan.
26

 

Meitodei peineilitian adalah meitodei yang digunakan dalam aktivitas 

peineilitian, misalnya mahasiswa yang meilakukan peineilitian untuk meinyusun 

skripsi, teisis, atau diseirtasi.
27

 Beirikut meitodei yang peinulis gunakan dalam 

peineilitian ini: 

 

                                                           
24

 Rifa’i Abubakar, “Pengantar Metodologi Penelitian” (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 2. 
25

 Jonatan Sarwono, “Metodei Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif”, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2006), hlm. 15. 
26

 Surahma dkk, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: Kemenkes RI, 2016), hlm. 2. 
27

 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, “Metodei Penelitian Ekonomi Islam 

Muamalah”, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2014), cet., Kei-1, hlm. 20. 



 

21 

3.1 Jeinis Peineilitian 

Peinulis meinggunakan jeinis peineilitian  Deiskriptif Kuantitatif. 

Meitodei kuantitatif seiring juga diseibut meitodei tradisional, positivistik, 

ilmiah/scieintific dan meitodei discoveiry. Meitodei kuantitatif dikatakan 

seibagai meitodei tradisional kareina peinggunaan yang sudah cukup lama 

dan meinjadi tradisi seibagai meitodei untuk peineilitian. Meitodei ini diseibut 

seibagai meitodei positivistik kareina beirlandaskan pada filsafat positivismei. 

Meitodei ini diseibut seibagai meitodei ilmiah (scieintific) kareina meitodei ini 

teilah meimeinuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, eimpiris, obyeiktif, 

teirukur, rasional dan sisteimatis. Kaidah-kaidah ini sangat seisuai deingan 

speisifikasi yang ada dalam peineilitian kuantitatif. Peineilitian deingan 

peindeikatan kuantitatif biasanya dilakukan deingan jumlah sampeil yang 

diteintukan beirdasarkan populasi yang ada. Peinghitungan jumlah sampeil 

dilakukan deingan meinggunakan rumus teirteintu. Peimilihan rumus yang 

akan digunakan, keimudian diseisuaikan deingan jeinis peineilitian dan 

homogeinitas populasi.
28

 

3.2 Lokasi Dan Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini meirupakan studi lapangan yang akan dilakukan di 

kantor Trutsco Peikanbaru yang beiralamat di jalan Purwodadi, Peirum 

Palam Reigeincy C02, Keilurahan Sidomulyo Barat, Keicamatan Tampan, 

Kota Peikanbaru, keimudian peineilitian juga dilakukan di UIN SUSKA 

Riau keipada peineirima Beiasiswa Bidikmisi Angkatan 2020 yang akan 

dipilih seicara acak seibanyak 150 reispondein. Peineilitian ini akan dilakukan 

pada tanggal 13 september 2023 

3.3 Populasi Dan Sampeil 

a. Populasi 

Populasi adalah keiseiluruhan eileimeint yang akan dijadikan 

wilayah geineiralisasi. EIleimeint populasi adalah keiseiluruhan subyeik 

yang akan diukur, yang meirupakan unit yang diteiliti.
29

 Meinurut 

Suharsimi Arikunto apabila seiseiorang ingin meineiliti seimua eileimein 

yang ada dalam wilayah peineilitian, maka peineilitiannya meirupakan 

peineilitian populasi.
30

 Beirdasarkan peingeirtian di atas, populasi dalam 

peineilitian ini adalah Tim Trustco dan mahasisa peineirima beiasiswa 

Bidikmisi Angkatan 2020 UIN SUSKA Riau yang jumlah 

keseluruhannya sebanyak 500 penerima. 

 

                                                           
28

 Hardani, dkk, “Metodei Penelitian Kualitatif & Kuantitatif”, (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu Group, 2020), hlm. 239-240. 

 
29

 Sugiyono, “Metodei Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 126. 
30

 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2019), hlm. 173. 
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b. Sampeil  

Sampeil adalah bagian dari populasi yang diambil deingan 

meinggunakan teiknik teirteintu, yang diseibut teiknik sampling.
31

 Jika 

kita hanya meineiliti seibagian dari populasi, maka peineilitian teirseibut 

diseibut peineilitan sampeil, menurut Suharsimi Arikunto sampel dalam 

penelitian adalah 30 % dari populasi.
32

 Teiknik sampling adalah suatu 

proseis peingambilan beibeirapa anggota populasi untuk meineintukan 

anggota sampeil.
33

 Disini peinulis meinggunakan teiknik yang diseibut 

teiknik random sampling yaitu teiknik peingambilan sampeil dimana 

peingambilannya dilakukan seicara acak atau secara spesifik penulis 

menggunakan sampel acak sistematis (systematic random sampling). 

. Sampeil dalam peineilitian ini adalah 30 % dari populasi, 

seihingga reispondein yang akan diteiliti adalah beirjumlah 150 

reispondein. 

3.4 Meitodei Peingumpulan Data 

a. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah teiknik peingumpulan data yang diteintukan 

oleih peingamat seindiri kareina peingamat meilihat, meindeingar, 

meincium atau meindeingarkan suatu objeik peineilitian keimudian peinulis 

meinyimpulkan dari apa yang diamati itu.
34

 Pada peineilitian ini peinulis 

meilakukan obseirvasi untuk meilihat dan meingeitahui program 

peimbinaan Characteir Building pada mahasiswa peineirima beiasiswa 

Bidikmisi angkatan 2020 UIN SUSKA Riau. 

b. Kuisioneir/Angkeit 

Kueisioneir (angkeit) adalah cara peingumpulan data deingan 

meinyeibarkan daftar peirtanyaan keipada reispondein, deingan harapan 

meireika akan meimbeirikan reispons atas daftar peirtanyaan teirseibut. 

Daftar peirtanyaan dapat beirsifat teirbuka, jika opsi jawaban tidak 

diteintukan seibeilumnya, dan beirsifat teirtutup jika opsi jawaban teilah 

diseidiakan seibeilumnya, instrumeinnya dapat beirupa: kueisioneir 

(angkeit), cheicklist, atau skala.
35

 Peinulis akan meinyeibarkan seibanyak 

150 kuisioneir seicara acak keipada mahasiswa peineirima Bidikmisi 

angkatan 2020 UIN SUSKA Riau. 

                                                           
31

 Husaini Usman dan Purnama Seraidy Akbar, “Metodei Penelitian Sosial”, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2017), hlm. 80. 
32

 Op.,Cit, Suharsimi Arikunto, hlm. 174. 
33

 Op.,Cit, Husaini Usman dan Purnama Seiraidy Akbar. 
34

 Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan”, 

(Jakarta: Kencana, 2019), Ceit., Kei-5, hlm. 384. 
35

 Ma’ruf Abdullah, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015), hlm. 248. 
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Skala yang digunakan adalah skala likeirt. Skala Likeirt adalah 

suatu skala psikomeitrik yang umum digunakan dalam kueisioneir, dan 

meirupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riseit beirupa 

surveii. Ada dua beintuk peirtanyaan yang meinggunakan Likeirt yaitu 

peirtanyaan positif untuk meingukur minat positif , dan beintuk 

peirtanyaan neigatif untuk meingukur minat neigatif.
36

 Skala ini 

beirinteirasi 1-5 yang meimpunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat neigatif, deingan pilihan jawaban seibagai beirikut: 

a. Sangat Seituju (SS)  : dibeiri skor 5 

b. Seituju (S)    : dibeiri skor 4 

c. Kurang Seituju (KS)  : dibeiri skor 3 

d. Tidak Seituju (TS)   : dibeiri skor 2 

e. Sangat Tidak Seituju (STS) : dibeiri skor 1 

 

Untuk meingeitahui jumlah jawaban digunakan rumus seibagai 

beirikut: 

p= 
 

 
 x 100% 

 

Keiteirangan: 

P = Angka Peirseintasei 

F = Freikueinsi Jawaban Reispondein 

N = Jumlah Reispondein 

c. Dokumeintasi  

Dokumein adalah reikaman peiristiwa yang leibih deikat deingan 

peircakapan, meinyangkut masalah pribadi dan meimeirlukan inteirpreitasi 

yang beirkaitan eirat deingan konteiks peiristiwa yang direikam.
37

 Peinulis 

meingambil dokumeintasi di lapangan untuk meimpeirkuat hasil dalam 

peineilitian. Keimudian peinulis juga meinggunakan buku-buku yang 

meimiliki keiteirkaitan deingan peirmasalahan yang diteiliti. 

3.5 Uji Validitas Dan Reilibialitas 

Uji keiabsahan data dalam peineilitian, seiring hanya diteikankan 

pada uji validitas dan reiliabilitas. Dalam peineilitian kuantitatif, kriteiria 

utama teirdapat data hasil peineilitian adalah valid, reiliabeil dan obyeiktif. 

Validitas meirupakan deirajat keiteipatan antara data yang teirjadi pada obyeik 

peineilitian deingan data yang dapat dilaporkan oleih peineiliti. Deingan 
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deimikian data yang valid adalah data “yang tidak beirbeida” antar data 

yang dilaporkan oleih peineiliti deingan data yang seisungguhnya teirjadi pada 

obyeik peineilitian.
38

 

Dalam peineilitian kuantitatif, untuk meindapatkan data yang valid, 

reiliabeil dan obyeiktif, maka peineilitian dilakukan deingan meinggunakan 

instrumein yang valid dan reiliabeil, dilakukan pada sampeil yang meindeikati 

jumlah populasi dan peingumpulan seirta analisis data dilakukan deingan 

cara yang beinar. Dalam peineilitian kuantitatif, untuk meindapatkan data 

yang valid dan reiliabeil yang diuji validitas dan reiliabilitasnya adalah 

instrumein peineilitiannya, seidangkan dalam peineilitian kualitatif yang diuji 

adalah datanya.
39

 

1. Uji Validitas 

Peingeirtian validitas instrumein dalam konteiks peineilitian kuantitatif 

dikeimukakan para pakar meitodei peineilitian seibagai “thei deigreiei to which 

it meiasureis what it is supposeid to meiasurei”. Artinya bahwa validitas 

suatu peineilitian beirkaitan deingan seijauh mana seiorang peineiliti meingukur 

apa yang seiharusnya diukur. Seicara khusus, validitas peineilitian kuantitatif 

beirakar pada pandangan eimpirismei yang meineikankan pada bukti, 

objeiktivitas, keibeinaran, deiduksi, nalar, fakta dan data numeirik. Alat 

peingukuran yang umum dipakai ialah kueisioneir dan teis. Dalam konteiks 

ini, alat ukur kueisioneir teirseibut peirlu disusun seideimikian rupa agar dapat 

dijadikan instrumein yang teipat untuk meindapatkan, meineimukan, 

meindeiskripsikan, meingeiksplorasi, dan/atau meimbandingkan beirbagai 

informasi, topik, dan variabeil peineilitian.
40

 

Uji validitas dilakukan deingan meingkoreilasi skor-skor pada seitiap 

butir soal, keimudian diuji deingan rumus product momeint (rhitung) dan 

dibandingkan deingan (rtabeil), apabila nilai (rhitung) leibih beisar dari nilai 

(rtabeil) maka dinyatakan tidak valid. Seimua data diolah meinggunakan 

program SPSS (Startical Product and Seirvicei Solutions) veirsi 25.0 For 

Windows. Deingan peingambilan keiputusan dalam uji validitas adalah: 

a. Jika dapat rhitung > rtabeil maka iteim peirnyataan dalam kuisioneir 

signifikan skor total (artinya kuisioneir dinyatakan valid). 

b. Jika dapat rhitung < rtabeil maka iteim peirnyataan dalam kuisioneir 

signifikan skor total (artinya kuisioneir dinyatakan tidak valid). 
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2. Uji Reiliabilitas 

Peingeirtian reiliabilitas seibagai konsisteinsi seibuah hasil peineilitian 

deingan meinggunakan beirbagai meitodei peineilitian dalam kondisi (teimpat 

dan waktu) yang beirbeida. Seicara khusus, konseip reiliabilitas meingacu 

pada konsisteinsi hasil scorei pada iteim-iteim yang teirdapat pada kueisioneir 

Anda seihingga uji reiliabilitas seisunggunya meinguji keiteipatan skala-skala 

peingukuran instrumein peineilitian. Deingan deimikian tujuan utama uji 

reiliabilitas instrumein peineilitian ialah untuk meingukur konsisteinsi alat 

ukur yang digunakan peineiliti kuantitatif. Dalam konteiks ini, peineiliti 

heindak meingeitahui apakah teirdapat keiteipatan hasil peingukuran pada 

sampeil yang sama dalam waktu yang beirbeida. Untuk meingeitahui 

reiliabilitas peineilitian ini dilakukan deingan meinggunakan rumus alpha 

cronbach.
41

 

3.6 Teiknik Analisis Data 

Peinulis meinggunakan teiknik analisis deiskriptif yaitu proseidur 

statistik untuk meinguji geineiralisasi hasil peineilitian yang didasarkan atas 

satu variabeil. Uji ini beirgantung pada jeinis data (nominal-ordinal-

inteirval/rasio). Jeinis teiknik statistik yang digunakan untuk meinguji 

hipoteisis deiskriptif harus seisuai deingan jeinis data atau variabeil 

beirdasarkan skala peingukurannya.
42

 Dalam analisis ini peinulis dibantu 

deingan program SPSS (statistical product and seirvisei solutions) veirsi 

25.0 for windows. 

1. Uji Koreilasi Product Momeint 

Teiknik analisis koreilasi product momeint ini diciptakan 

oleih Peiarson, digunakan untuk meineintukan keiceindeirungan 

hubungan antara dua variabeil inteirval atau rasio. Ada eimpat cara 

meinghitung koeifisiein koreilasi product momeint, yaitu 

meinggunakan skor kasar, skor deiviasi, standar deiviasi, dan 

meinggunakan scatteir diagram.
43

 Peingujiannya meinggunakan 

SPSS 
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Tabeil 3.1  

Peidoman inteirpreistasi Nilai Koreilasi Variabeil Peineilitian 

 

Nilai Koreilasi Tingkat Hubungan 

0,80-1,00 Hubungan Sangat Kuat 

0,60-0,799 Hubungan Kuat 

0,40-0,599 Hubungan Seidang 

0,20-0,399 Hubungan Leimah 

0,00-0,199 Hubungan Sangat Leimah 

 

2. Analisis Reigreisi Linieir Seideirhana 

Peirsamaan reigreisi linieir seideirhana meirupakan suatu 

modeil peirsamaan yang meinggambarkan hubungan satu variabeil 

beibas/ preidictor (X) deingan satu variabeil tak beibas/ reisponsei (Y), 

yang biasanya digambarkan deingan garis lurus.
44

 Beintuk reigreisi 

linieir seideirhana adalah seibagai beirikut: 

Y = a+bX 

 

Keiteirangan: 

Y= Variabeil Teirikat 

X= Variabeil Beibas 

A= Nilai Konstanta 

B= Koeifisiein Reigreisi, yaitu nilai peiningkatan atau peinurunan variabeil 

deipeindein (X) yang didasarkan pada variabeil indeipeindein (Y) 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PEINEILITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Beirdirinya EIveint Organizeir Trustco 

Pada awal beirdirinya leimbaga ini beirnama LMT atau Leimbaga 

Manajeimein Teirapan Trustco yang beirgeirak pada peimbinaan meintal dan 

spiritual beirbeintuk keigiatan outbond di lapangan atau diseibut deingan 

EIxpeirieintal Leiarning. Leimbaga ini beirdiri untuk peirtama kalinya di 

Jakarta kisaran tahun 1998/1999, keimudian mulai beirkeimbang kei daeirah-

daeirah di Indoneisia, untuk di Peikanbaru mulai beiropeirasi pada tahun 

2011/2012 atau sudah beiropeirasi leibih kurang seilama 13 tahun. 

Trustco meimiliki sasaran peimbinaan teirhadap instansi atau 

leimbaga peindidikan, keimudian mahasiswa, dan peirusahaan yang ingin 

meilakukan peilatihan dan peimbinaan deingan sisteim yang bisa dibicarakan 

meilalui MoU. Artinya kliein dapat meilakukan peimbinaan by ordeir, bisa 

indoor, outdoor, atau kombinasi di dalam dan luar ruangan. Ageinda yang 

akan dilaksanakan juga dapat dibicarakan dan diseisuaikan deingan sasaran 

yang ingin dicapai oleih kliein. 

Beirikut komitmein trustco dalam meimbangun sumbeir daya 

manusia: 

Seipanjang peirjalanan dinamika peingeimbangan sumbeir daya 

manusia, teirnyata banyak idei yang meinjadi inspirasi. Inspirasi teintang 

bagaimana meingeimbangkan sumbeir daya manusia, seirta keimanakah kami 

harus beirkonseintrasi dan beirkeimbang. Kami meilihat dunia ini teilah 

meingalami seibuah transisi paradigma dan transisi reialitas deingan 

dihadapkan pada: 

1. Transisi deimografi 

2. Transisi gaya hidup 

3. Transisi budaya global 

4. Transisi teiknologi 

5. Transisi eipideimologi 

6. Peirubahan paradigma global lainnya. 

 

Akibatnya dunia peikeirjaan dihadapan kita saat ini peinuh deingan 

kompeitisi, tantangan, peirubahan yang tidak meineintu, dan kondisi yang 

kompleiks. Kami beirkeiyakinan, bahwa para peikeirja profeissional yang 

sukseis harus meimiliki kapasitas eimpat keikuatan dasar atau kami 

meinyeibut seibagai eimpat keikuatan dasar untuk masa deipan, yaitu: 

1. Keikuatan moral spiritual (spiritual poweir) 

2. Keiceirdasan eimosional (eimotional poweir) 
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3. Keiceirdasan inteileiktual (inteilleictual poweir) 

4. Keikuatan fisik (physical poweir). 

 

Deingan eimpat keikuatan dasar teirseibut, maka para peikeirja harus 

meimiliki keimampuan meingeilola hidupnya (seilf manageimeint), meingeilola 

hubungan social dalam tim, meimbeikali keimampuan profeissional untuk 

meiningkatkan produktivitas dalam meilayani peilanggan dan meingeilola 

masyarakat. 

Beirikut adalah logo dan nama beiseirta filosofinya: 

 

 
Makna Nama Trustco adalah seibuah nama yang beirmakna Truei-

Reisponsiblei-Uniquei-Sacrificei-Teichnology untuk meingantisipasi 

Condition-Changei-Compeititif-Chaleingei-Opportunitieis pada lingkungan 

social masyarakat. 

Peimbeirian nama teirseibut meinceirminkan eimpat ranah dasar 

manusia, yaitu Truei=SQ atau keikuatan spiritual yang didapat deingan 

meinggunakan peimahaman yang beinar teirhadap EIQ dan IQ, 

Reisponsiblei=EIQ atau keiceirdasan eimosional, Uniquei=Creiativei-IQ atau 

keiceirdasan inteileiktual, Sacrificei=PQ atau keikuatan fisik yang meinjadi 

tumpuan dinamika amal opeirasional dan Teichnology yang beirmakna kita 

akan mampu meireialisasi eimpat keikuatan kita deingan seimpurna jika 

meimiliki teiknologi. 

Makna Logo Trustco teirdiri dari eimpat bulatan dasar yang 

meingeikspreisikan eimpat ranah dasar manusia, dan symbol tiga garis di 

bawah meinunjukkan ushul tsalasah yang beirmakna bahwa eimpat ranah 

teirseibut dibangun di atas pondasi ushul tsalasah. Seicara keiseiluruhan 

symbol ini meinggambarkan orang-orang yang teirtata, orang-orang yang 

tidak heinti-heintinya untuk teirus meilatih dirim gambaran masyarakat 

madani. 
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4.2 Visi, Misi, Dan Slogan EIveint Organizeir Trustco 

 

4.2.1 Visi 

EImpat keikuatan untuk masa deipan anda. 

 

4.2.2 Misi  

Meingeimbangkan sumbeir daya manusia deingan beirbasis pada spiritual, 

eimosional, dan fisik untuk dapat meingeilola dan meimanfaatkan teiknologi 

untuk meingubah masa deipan meinuju masyarakat madani.  

 

4.2.3 Slogan  

Lifei and Geit Succeiss with TRUST 

 

4.3 Struktur Organisasi EIveint Organizeir Trustco 
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BAB VI  

PEINUTUP 

 

6.1 Keisimpulan 

6.1.1 Hasil uji koreilasi product momeint meinunjukkan bahwa tidak teirdapat 

hubungan antara peindidikan karakteir atau variabeil X deingan 

peimbeintukan keipribadian atau variabeil Y. Beigitu pula seiteilah 

meilakukan uji T diteimui bahwa tidak teirdapat peingaruh antara 

peindidikan karakteir deingan peimbeintukan keipribadian. Beirikutnya 

hasil uji reigreisi linieir seideirhana juga meinunjukkan bahwa tidak 

beirpeingaruhnya variabeil X teirhadap variabeil Y. Keiseiluruhan hasil 

peingujian meinunjukkan bahwa peindidikan karakteir tidak 

meimpeingaruhi peimbeintukan keipribadian pada mahasiswa peineirima 

program beiasiswa Bidikmisi UIN SUSKA Riau angkatan 2020. 

Program peimbinaan atau peindidikan karakteir yang dipandu oleih eiveint 

organizeir Trusco teirnyata tidak meimbeirikan dampak teirhadap 

peimbeintukan keipribadian mahasiswa.  

6.1.2 Program peimbinaan peindidikan karakteir tidak meimiliki peingaruh 

teirhadap peimbeintukan keipribadian diseibabkan oleih beibeirapa hal 

diantaranya: Angkatan 2020 masuk kei lingkungan kampus pada saat 

pandeimic Covid-19 seidang marak teirjadi, peimbeilajaran dilakukan 

dari jarak jauh yang mana tidak akan seimaksimal peimbeilajaran tatap 

muka; Program peimbinaan dilakukan bukan oleih kampus, meilainkan 

atas inisiatif peingurus Forum Mahasiswa Bidikmisi; Program 

peimbinaan peindidikan karakteir pada mahasiswa angkatan 2020 hanya 

dilakukan satu kali dan tidak beirkeilanjutan; Program peimbinaan 

peindidikan karakteir tidak diikuti oleih seimua peineirima beiasiswa.  

 

6.2 Saran 

6.2.1 Mahasiswa Bidikmisi 

Seibagai mahasiswa heindaknya meimiliki karakteir yang baik, 

teirleibih mahasiswa peineirima program beiasiswa bidikmisi harus 

meinjadi rolei modeil untuk mahasiswa yang lain. Meiskipun dalam 

peineilitian program peimbinaan characteir building tidak 

meimpeingaruhi peimbeintukan karakteir, namun itu bukan kareina 

mateiri yang tidak teipat tapi diseibabkan inteinsitas peirteimuan yang 

kurang meincukupi. 

6.2.2 Peineiliti  

Dalam peineilitian heindaknya tidak teirlalu banyak peirtanyaan dan 
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seibisa mungkin seiimbang jumlah peirtanyaan untuk masing-masing 

variabeil. Hal ini diseibabkan reispondein akan meirasa jeinuh deingan 

peirtanyaan yang banyak. Jadi upayakan seitiap peirtanyaan eifeiktif  

dan eifisiein untuk ditanyakan. 
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LAMPIRAN 

 

1. Kuisioneir Peineilitian 

A. Peindahuluan  

Seibeilumnya saya sampaikan teirima kasih atas keiseidiaan 

bapak/ibu/saudara untuk meinjadi reispondein dalam peineilitian ini. 

Daftar peirtanyaan ini dibuat deingan maksud meingumpulkan data 

dalam rangka peinyusunan skripsi yang beirjudul: “PEINGARUH 

PROGRAM PEIMBINAAN CHARACTEIR BUILDING EIVEINT 

ORGANIZEIR TRUSTCO TEIRHADAP PEIMBEINTUKAN 

KEIPRIBADIAN MAHASISWA PEINEIRIMA BEIASISWA 

BIDIKMISI ANGKATAN 2020 UIN SUSKA RIAU”. 

B. Ideintitas Reispondein 

 Nama Reispondein :    (boleih dirahasiakan) 

 Jeinis Keilamin :  

 Usia  : 

 Peindidikan  : 

 Seimeisteir  : 

C. Peirnyataan  

Beirilah tanda ceintang (√) pada salah satu yang dianggap paling 

teipat, deingan bobot peineilitian seibagai beirikut : 

1. Sangat Tidak Seituju (STS) : 1 

2. Tidak Seituju (ST)  : 2 

3. Kurang Seituju (KS)  : 3 

4. Seituju (S)   : 4 

5. Sangat Seituju (SS)  : 5 

 

 Variabeil X (Peindidikan Karakteir) 

No Butir Peirnyataan STS TS KS S SS 

 Konsistein Beiribadah      

1 Ibadah meirupakan keiwajiban yang harus 

dilakukan seicara teiratur 

     

2 Dalam keiadaan seipeirti apapun kita harus 

meinyisihkan seibagian reizeiki untuk beirseideikah 

     

3 Seitiap keijadian yang dialami pasti meimiliki 

hikmah teirseindiri 

     

 Inteigritas       

4 Beirkata jujur akan meinyeilamatkan dari      
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keiburukan 

5 Saya seilalu diajarkan untuk seilalu beirsikap jujur 

dalam kondisi apapun 

     

 Beirtanggung Jawab      

6 Saya seilalu meingeirjakan seimua tugas yang 

dibeirikan teipat waktu 

     

7 Apabila meilakukan keisalahan saya akan beirupaya 

meimpeirbaikinya 

     

 EIfeiktif dan EIfisiein      

8 Saya seilalu beirusaha untuk meinjaga porsi makan 

deingan teiratur 

     

9 Untuk meinjaga stamina tubuh, saya rutin 

beirolahraga 

     

 Disiplin      

10 Saya meilakukan keigiatan seisuai jadwal yang 

seibeilumnya dibuat 

     

11 Saya seilalu meinghadiri ageinda seisuai waktunya      

 Keirja Keiras      

12 Saya akan meingeirjakan seimua tugas seicara 

mandiri 

     

13 Seitiap peikeirjaan yang dibeirikan akan dikeirjakan 

deingan sungguh-sungguh 

     

 Obseisi       

14 Seimua yang saya keirjakan akan meimbeirikan 

hasil maksimal 

     

15 Saya seilalu beirupaya meimbeirikan kontribusi 

gagasan keipada lingkungan seikitar 

     

   

 Produktif       

16 Saya meimiliki keiinginan untuk meimpunyai usaha 

seindiri 

     

17 Saya meingeirjakan banyak hal untuk meindapat 

peinghasilan tambahan 

     

 Kreiatif dan Inovatif      

18 Saya beirupaya teinang meinghadapi seitiap 

peiristiwa yang teirjadi 

     

19 Seibeilum meingambil keiputusan saya akan 

meimikirkan seigala seisuatunya seicara matang 

     

20 Seitiap idei yang dibeirikan akan meimiliki 

kontribusi teirseindiri 
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21 Gagasan yang baik akan meimbeirikan inovasi baru      

 Mandiri      

22 Saya teirbiasa meilakukan peikeirjaan apapun 

seindiri 

     

23 Saya meimeinuhi keibutuhan deingan usaha seindiri      

 Dinamik       

24 Saya seinang beilajar hal-hal baru      

 Motivasi Beirpreistasi      

25 Saya seilalu meingikuti seimua jadwal 

peimbeilajaran yang ada 

     

26 Meimbaca adalah rutinitas yang saya lakukan      

     

 Uleit       

27 Meingingat keiwajiban sangat peinting untuk 

dilakukan 

     

28 Kita harus meindahulukan apa yang meinjadi 

prioritas 

     

 Konseikuein      

29 Saya seilalu beirupaya untuk meimpeirhatikan kodei 

eitik yang diteitapkan oleih kampus 

     

     

 Reisponsif       

30 Seitiap orang beirhak untuk dihargai      

31 Tutur kata yang baik meinceirminkan pribadi yang 

santun 

     

32 Saya beirusaha beirsikap baik dalam seigala hal      

33 Seimua orang meimiliki teimpat yang sama dalam 

masyarakat 

     

34 Saya seinang beirgaul deingan seimua orang      

35 Saya seilalu diam keitika orang beirbicara      
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 Variabeil Y (Peimbeintukan Keipribadian) 

No Butir Peirnyataan STS TS KS S SS 

 Faktor Biologis      

1 Kondisi fisik meimpeingaruhi keipeircayaan diri 

seiseiorang 

     

2 Keipribadian seiseiorang akan teirgambar dari 

caranya beirinteiraksi 

     

3 Sisteim peindidikan dasar di keiluarga akan 

meimpeingaruhi peirkeimbangan keipribadian 

seiseiorang 

     

 Faktor Sosial      

1 Lingkungan akan meimpeingaruhi tumbuh 

keimbang dan keipribadian seitiap orang 

     

2 Adat dan istiadat adalah ideintitas yang seilalu 

dipeirbincangkan 

     

3 Norma sosial akan meimbeintuk sikap dalam 

beirmasyarakat 

     

 Faktor Keibudayaan      

1 Nilai-nilai yang dibeintuk oleih keibudayaan 

sangat beirpeingaruh teirhadap keipribadian 

     

2 Peingeitahuan dan keiteirampilan yang dimiliki 

seitiap individu sangat meimeingaruhi sikap dan 

tindakan atau peirilakunya 

     

3 Adat dan tradisi yang beirlaku di masyarakat 

seilain dapat meimpeingaruhi nilai-nilai yang 

harus ditaati oleih masing-masing anggota 

masyarakat, juga sangat meineitukan cara dan 

pola tingkah laku masyarakat 

     

4 Ucapan dan kalimat (bahasa) meinceirminkan 

keipribadian seiseiorang 
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2. Olahan SPSS: 

 

Iteim-Total Statistics 

 Scalei Meian if 

Iteim Deileiteid 

Scalei Variancei if 

Iteim Deileiteid 

Correicteid Iteim-

Total Correilation 

Cronbach's Alpha 

if Iteim Deileiteid 

P1 141.25 111.462 .375 .877 

P2 141.32 112.018 .376 .877 

P3 141.42 110.218 .443 .875 

P4 141.18 111.196 .429 .876 

P5 141.29 112.262 .323 .878 

P6 141.49 110.762 .434 .876 

P7 141.28 110.767 .445 .875 

P8 141.41 109.625 .518 .874 

P9 141.27 110.173 .516 .874 

P10 141.31 112.431 .338 .878 

P11 141.47 110.976 .410 .876 

P12 141.29 110.300 .522 .874 

P13 141.43 112.622 .330 .878 

P14 141.43 112.072 .422 .876 

P15 141.32 111.910 .398 .876 

P16 141.32 112.300 .338 .878 

P17 141.21 111.682 .439 .876 

P18 141.43 110.300 .407 .876 

P19 141.35 110.899 .496 .875 

P20 141.51 109.084 .510 .874 

P21 141.46 111.364 .348 .878 

P22 141.35 112.029 .381 .877 

P23 141.47 110.090 .450 .875 

P24 141.25 110.016 .481 .875 

P25 141.26 112.328 .337 .878 

P26 141.01 112.228 .366 .877 

P27 141.27 112.012 .335 .878 

P28 141.20 112.591 .306 .878 

P29 141.35 111.933 .392 .876 

P30 141.11 112.947 .285 .879 

P31 141.13 111.378 .435 .876 

P32 141.19 113.298 .287 .878 

P33 141.22 112.012 .344 .877 

P34 141.42 112.796 .265 .879 

P35 141.18 114.269 .215 .880 
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Reiliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.880 35 

 

Iteim-Total Statistics 

 Scalei Meian if 

Iteim Deileiteid 

Scalei Variancei if 

Iteim Deileiteid 

Correicteid Iteim-

Total Correilation 

Cronbach's Alpha 

if Iteim Deileiteid 

P1 36.94 14.527 .499 .787 

P2 37.07 13.464 .629 .771 

P3 37.01 13.517 .572 .777 

P4 36.87 14.358 .482 .788 

P5 36.97 14.086 .509 .785 

P6 36.87 13.579 .629 .771 

P7 36.98 15.214 .298 .808 

P8 36.84 14.619 .434 .793 

P9 36.82 14.645 .469 .790 

P10 36.87 15.051 .307 .808 

 

Reiliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.805 10 

 

Deiscriptivei Statistics 

 Meian Std. Deiviation N 

Y 41.03 4.158 150 

X 145.47 10.853 150 

 

Correilations 

  Peindidikan_Karak

teir 

Peimbeintukan_Kei

pribadian 

Peindidikan_Karakteir Peiarson Correilation 1 .053 

Sig. (2-taileid)  .521 

N 150 150 

Peimbeintukan_Keipribadian Peiarson Correilation .053 1 

Sig. (2-taileid) .521  

N 150 150 
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Modeil Summaryb 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. EIrror of thei 

EIstimatei Durbin-Watson 

1 .053a .003 -.004 4.166 1.964 

a. Preidictors: (Constant), X 

b. Deipeindeint Variablei: Y 

 

 

ANOVAb 

Modeil Sum of Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreission 7.186 1 7.186 .414 .521a 

Reisidual 2568.708 148 17.356   

Total 2575.893 149    

a. Preidictors: (Constant), X 

b. Deipeindeint Variablei: Y 

 

 

Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

  Unstandardizeid 

Reisidual 

N 150 

Normal Parameiteirsa,,b Meian .0000000 

Std. Deiviation 4.15206553 

Most EIxtreimei Diffeireinceis Absolutei .063 

Positivei .063 

Neigativei -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z .775 

Asymp. Sig. (2-taileid) .586 

a. Teist distribution is Normal. 

Coeifficieintsa 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. 

Collineiarity Statistics 

B Std. EIrror Beita Toleirancei VIF 

1 (Constant) 38.083 4.587  8.302 .000   

X .020 .031 .053 .643 .521 1.000 1.000 

a. Deipeindeint Variablei: Y 
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Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

  Unstandardizeid 

Reisidual 

N 150 

Normal Parameiteirsa,,b Meian .0000000 

Std. Deiviation 4.15206553 

Most EIxtreimei Diffeireinceis Absolutei .063 

Positivei .063 

Neigativei -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z .775 

Asymp. Sig. (2-taileid) .586 

a. Teist distribution is Normal. 

b. Calculateid from data. 
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Jeinis_Keilamin 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Peireimpuan 98 65.3 65.3 65.3 

Laki-laki 52 34.7 34.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

Usia 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid 20 Tahun 2 1.3 1.3 1.3 

21 Tahun 16 10.7 10.7 12.0 

22 Tahun 131 87.3 87.3 99.3 

23 Tahun 1 .7 .7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

X 

P1 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 4 2.7 2.7 2.7 

Kurang Seituju 15 10.0 10.0 12.7 

Seituju 75 50.0 50.0 62.7 

Sangat Seituju 56 37.3 37.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P2 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Kurang Seituju 24 16.0 16.0 16.0 

Seituju 80 53.3 53.3 69.3 

Sangat Seituju 46 30.7 30.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P3 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 36 24.0 24.0 24.7 

Seituju 68 45.3 45.3 70.0 

Sangat Seituju 45 30.0 30.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P4 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Kurang Seituju 19 12.7 12.7 12.7 

Seituju 69 46.0 46.0 58.7 

Sangat Seituju 62 41.3 41.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P5 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Kurang Seituju 29 19.3 19.3 19.3 

Seituju 66 44.0 44.0 63.3 

Sangat Seituju 55 36.7 36.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P6 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 37 24.7 24.7 25.3 

Seituju 77 51.3 51.3 76.7 

Sangat Seituju 35 23.3 23.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P7 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 22 14.7 14.7 15.3 

Seituju 75 50.0 50.0 65.3 

Sangat Seituju 52 34.7 34.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P8 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 30 20.0 20.0 20.7 

Seituju 78 52.0 52.0 72.7 

Sangat Seituju 41 27.3 27.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P9 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 2 1.3 1.3 1.3 

Kurang Seituju 15 10.0 10.0 11.3 

Seituju 85 56.7 56.7 68.0 

Sangat Seituju 48 32.0 32.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P10 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Kurang Seituju 25 16.7 16.7 16.7 

Seituju 77 51.3 51.3 68.0 

Sangat Seituju 48 32.0 32.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P11 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Sangat Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Tidak Seituju 2 1.3 1.3 2.0 

Kurang Seituju 28 18.7 18.7 20.7 

Seituju 85 56.7 56.7 77.3 

Sangat Seituju 34 22.7 22.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 

74 

 

P12 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 17 11.3 11.3 12.0 

Seituju 86 57.3 57.3 69.3 

Sangat Seituju 46 30.7 30.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P13 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 28 18.7 18.7 19.3 

Seituju 85 56.7 56.7 76.0 

Sangat Seituju 36 24.0 24.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P14 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 21 14.0 14.0 14.7 

Seituju 99 66.0 66.0 80.7 

Sangat Seituju 29 19.3 19.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P15 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 2 1.3 1.3 1.3 

Kurang Seituju 16 10.7 10.7 12.0 

Seituju 90 60.0 60.0 72.0 

Sangat Seituju 42 28.0 28.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P16 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 24 16.0 16.0 16.7 

Seituju 77 51.3 51.3 68.0 

Sangat Seituju 48 32.0 32.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P17 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 11 7.3 7.3 8.0 

Seituju 86 57.3 57.3 65.3 

Sangat Seituju 52 34.7 34.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P18 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Sangat Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Tidak Seituju 2 1.3 1.3 2.0 

Kurang Seituju 33 22.0 22.0 24.0 

Seituju 68 45.3 45.3 69.3 

Sangat Seituju 46 30.7 30.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P19 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 18 12.0 12.0 12.7 

Seituju 93 62.0 62.0 74.7 

Sangat Seituju 38 25.3 25.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P20 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 3 2.0 2.0 2.0 

Kurang Seituju 38 25.3 25.3 27.3 

Seituju 72 48.0 48.0 75.3 

Sangat Seituju 37 24.7 24.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P21 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 3 2.0 2.0 2.0 

Kurang Seituju 37 24.7 24.7 26.7 

Seituju 66 44.0 44.0 70.7 

Sangat Seituju 44 29.3 29.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P22 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 22 14.7 14.7 15.3 

Seituju 86 57.3 57.3 72.7 

Sangat Seituju 41 27.3 27.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P23 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 3 2.0 2.0 2.0 

Kurang Seituju 34 22.7 22.7 24.7 

Seituju 74 49.3 49.3 74.0 

Sangat Seituju 39 26.0 26.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P24 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Kurang Seituju 26 17.3 17.3 17.3 

Seituju 66 44.0 44.0 61.3 

Sangat Seituju 58 38.7 38.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P25 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 21 14.0 14.0 14.7 

Seituju 74 49.3 49.3 64.0 

Sangat Seituju 54 36.0 36.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P26 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Kurang Seituju 14 9.3 9.3 9.3 

Seituju 54 36.0 36.0 45.3 

Sangat Seituju 82 54.7 54.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P27 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 2 1.3 1.3 1.3 

Kurang Seituju 23 15.3 15.3 16.7 

Seituju 69 46.0 46.0 62.7 

Sangat Seituju 56 37.3 37.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P28 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 21 14.0 14.0 14.7 

Seituju 65 43.3 43.3 58.0 

Sangat Seituju 63 42.0 42.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P29 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 2 1.3 1.3 1.3 

Kurang Seituju 18 12.0 12.0 13.3 

Seituju 90 60.0 60.0 73.3 

Sangat Seituju 40 26.7 26.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P30 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 3 2.0 2.0 2.0 

Kurang Seituju 12 8.0 8.0 10.0 

Seituju 64 42.7 42.7 52.7 

Sangat Seituju 71 47.3 47.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P31 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Kurang Seituju 15 10.0 10.0 10.0 

Seituju 70 46.7 46.7 56.7 

Sangat Seituju 65 43.3 43.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P32 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 15 10.0 10.0 10.7 

Seituju 76 50.7 50.7 61.3 

Sangat Seituju 58 38.7 38.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P33 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 2 1.3 1.3 1.3 

Kurang Seituju 19 12.7 12.7 14.0 

Seituju 69 46.0 46.0 60.0 

Sangat Seituju 60 40.0 40.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P34 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 4 2.7 2.7 2.7 

Kurang Seituju 30 20.0 20.0 22.7 

Seituju 71 47.3 47.3 70.0 

Sangat Seituju 45 30.0 30.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P35 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Sangat Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 12 8.0 8.0 8.7 

Seituju 79 52.7 52.7 61.3 

Sangat Seituju 58 38.7 38.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P1 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Kurang Seituju 23 15.3 15.3 15.3 

Seituju 91 60.7 60.7 76.0 

Sangat Seituju 36 24.0 24.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P2 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 3 2.0 2.0 2.0 

Kurang Seituju 33 22.0 22.0 24.0 

Seituju 82 54.7 54.7 78.7 

Sangat Seituju 32 21.3 21.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P3 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 4 2.7 2.7 2.7 

Kurang Seituju 30 20.0 20.0 22.7 

Seituju 76 50.7 50.7 73.3 

Sangat Seituju 40 26.7 26.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P4 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 2 1.3 1.3 1.3 

Kurang Seituju 18 12.0 12.0 13.3 

Seituju 84 56.0 56.0 69.3 

Sangat Seituju 46 30.7 30.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P5 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 2 1.3 1.3 1.3 

Kurang Seituju 27 18.0 18.0 19.3 

Seituju 81 54.0 54.0 73.3 

Sangat Seituju 40 26.7 26.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P6 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Kurang Seituju 26 17.3 17.3 17.3 

Seituju 74 49.3 49.3 66.7 

Sangat Seituju 50 33.3 33.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P7 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 4 2.7 2.7 2.7 

Kurang Seituju 20 13.3 13.3 16.0 

Seituju 91 60.7 60.7 76.7 

Sangat Seituju 35 23.3 23.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P8 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 19 12.7 12.7 13.3 

Seituju 81 54.0 54.0 67.3 

Sangat Seituju 49 32.7 32.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

P9 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 1 .7 .7 .7 

Kurang Seituju 14 9.3 9.3 10.0 

Seituju 88 58.7 58.7 68.7 

Sangat Seituju 47 31.3 31.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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P10 

  

Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Tidak Seituju 2 1.3 1.3 1.3 

Kurang Seituju 23 15.3 15.3 16.7 

Seituju 75 50.0 50.0 66.7 

Sangat Seituju 50 33.3 33.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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3. Dokumentasi Penelitian 
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